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Sulawesi Tenggara yang setiap tahunnya mengalami pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi yakni untuk
tahun 1980-1985 angka pertumbuhan rata-rata mencapal sebesar 3,52 per sen per tahun. Angkaini bila
dibandingkan dengan angka pertumbuhan penduduk Indonesia dalam periode yang sama (1980-1985)
sebesar 2,13 per sen, maka lgju pertumbuhan penduduk Sulawesi Tenggara masih jauh lebih tinggi daripada
pertumbuhan rata-rata penduduk Indonesia. Tingginya angka pertumbuhan tersebut diperkirakan salah satu
penyebab adalah besarnya perpindahan penduduk dari daerah lain di Indonesia masuk ke Sulawes Tenggara
yakni, migras masuk pada tahun 1980 adalah sebesar 11,1 per sen dari jumlah penduduk Sultra pada tahun
tersebut. Sedangkan tahun 1985 migrasi masuk adalah sebesar 14,3 per sen dari jumlah penduduk Sultra.
Untuk melihat arus perpindahan tersebut serta dampaknya terhadap produktivitas penduduk Sultra, maka
dalam studi ini dilakukan dua pendugaan dengan tujuan yaitu, pertama, ingin melihat faktor-faktor apa sgja
yang mendorong dan menarik migrasi masuk dan keluar ke dan dari daerah Sulawesi Tenggara. Ke dua,
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja, serta kaitannya dengan migrasi. Terakhir ini
akan diungkapkan secara deskriptif.

Daam menunjang pendugaan di atas, maka digunakan metode analisis regresi berganda dengan
menggunakan data Agregat yang diperoleh dari publikas Biro Pusat Statistik berdasarkan hasil Sensus
Penduduk 1971, 1980, SUPAS 1985 dan SAKERNAS 1976, serta Sulawes Tenggara Dalam Angka.

Dari dua pendugaan yang dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, faktor yang
mempengaruhi tingkat migrasi masuk dan keluar di Sulawes Tenggara yakni; Industrialisasi, Urbanisasi,
Tingkat kesempatan kerja, Kualitas penduduk (penduduk yang berpendidikan tamat SLTA dan
Akademi/peguruan tinggi), Kepadatan penduduk, Jarak dan Dummy dengan indikator; 1 untuk migrasi
keluar dan O untuk migrasi masuk.

Dari variabel tersebut di atas bila dilihat secararelatifitas antara daerah asal dan daerah tujuan (Sulawesi
Tenggara), madan nampak bahwa:

1. Industrialisasi di daerah asal |ebih menarik relatif terhadap Sultra, sehingga tingkat migrasi masuk ke
Sultra menjadi berkurang dan tingkat migrasi keluar cenderung semakin besar.

2. Urbanisasi, kepadatan penduduk di daerah asal pertumbuhannyalebih tinggi relatif terhadap Sultra,
sehingga Sultra lebih menarik relatif terhadap daerah asal. Akibatnyatingkat migrasi masuk semakin besar
dan migrasi keluar semakin berkurang. Nadi semakin tinggi tingkat urbanisasi, kepadatan penduduk di
daerah asal relatif terhadap Sultra semakin besar tingkat migrasi.masuk ke Sultra. Urbanisasi dapat memiliki
hubungan positif dan negatif terhadap migrasi.

3. Tingkat kesempatan kerja pertumbuhannya lebih cepat di Sultra bila dibandingkan daerah asal, maka hal
ini lebih baik dan lebih menarik di Sultrarelatif terhadap daerah asal, sehinggatingkat migrasi cenderung
meningkat, dan migrasi keluar semakin berkurang.

4. Propors penduduk yang berpendidikan tamat SLTA berhubungan negatif dengan tingkat migrasi baik
yang masuk maupun yang keluar. Ini relevan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa semakin tinggi
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pendidikan (kualitas) penduduk di daerah asal relatif terhadap Sultra semakin sedikit migran masuk, sebab
semakin tinggi kualitas akan semakin tinggi pula produktivitasnya pada akhirnya pendapatannya akan
semakin tinggi pula. Sedangkan untuk proporsi penduduk tamat Akademi/perguruan tinggi mempunyai arah
yang berbeda yakni, berhubungan positif dengan tingkat migrasi baik yang masuk maupun yang ke luar. Ini
menolak hipotesis yang digjukan, karena semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk di daerah asal relatif
terhadap Sulawes Tenggara semakin besar pulatingkat migrasi masuk ke Sultra. Hal terjadi sebab, propors
penduduk yang berpendidikan tinggi (tamat akademi/perguruan tinggi) di daerah asal Iebih tinggi relatif
terhadap Sultra. Berarti peluang bagi migran yang berpendidikan tinggi untuk meningkatkan produksi dan
penghasilan masih terbuka lebar di daerah Sultra.

5. Jarak antara daerah asal (Sultra) dengan daerah Sultra (tujuan) memiliki hubungan negatif. Jarak
merupakan proks dari baiay transportasi, opportunity cost, phsychic cost. Untuk itu, semakin jauh jarak
antara daerah asal (Sultra) dan Sultra (tujuan) semakin sedikit tingkat migrasi masuk dan keluar dari dan ke
Sultra.

Ke dua, dengan menggunakan alpha 5 per sen, variabel yang berpengaruh (signifikan) terhadap
produktivitas tenaga kerja adalah urbanisasi, dan kualitas penduduk (kecuali kematian bayi). Sedangkan
variabel industrialisasi, dan pengeluaran pemerintah signifikan padatingkat kepercayaan (alpha) 10 per sen.
Variabel tersebut memiliki hubungan masing-masing urbanisasi negatif, kualitas tenaga kerja,
industrialisasi, dan pengaluaran positif terhadap produktivitas tenaga kerja. Hasil ini (kecuali urbanisasi)
menunjukkan bahwa semakin tinggi variabel tersebut akan semakin tinggi pula produktivitas tenaga kerja.
Sedangkan variabel urbanisasi, semakin tinggi variabel ini akan semakin mengurangi produktivitas tenaga
kerja

Secara deskriptif memperlihatkan bahwa migran lebih banyak yang berpendidikan tamat perguruan tinggi,
sedang non migran kebanyakan terkosentrasi pada jenjang pendidikan maksimal tamat SLTA. Hasll ini
menunj ukkan bahwa kualitas tenaga kerja migran, Iebih tinggi jika dibandingkan dengan non migran. Dan
tenaga kerja migran memberi sumbangan terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja Sultra. Sebagai
bukti yakni, di satu pihak jumlah migrasi masuk (absolut) meningkat setiap periode, di pihak lain
produktivitas tenaga kerja juga meningkat.



